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Abstract 

The Qur'an is a comprehensive book that covers every aspect of human affairs at 

every time and place. The letters in the Qur'an contain many miracles and balaghoh 

values, including Surah Al-Baqarah. This study aims to determine the purpose of the 

majaz mursal, to find out the inventory of the verses belonging to the majaz mursal 

contained in the letter al-baqarah and to determine the relationship between the 

original meaning and the meaning of majazi in the majaz mursal contained in the 

letter al-baqarah. The rationale in this research is the study of balghoh science about 

majaz mursal which is a derivative or branch of bayan science which has a 

relationship between the original meaning and the meaning of majazi. The method 

used in this thesis is a descriptive method, which is a method that analyzes real 

problems, and this method is in accordance with the subject under study. After the 

author conducted the research, the writer found out that in Surah Al-Baqarah there are 

verses that belong to the majaz mursal, so that it is known the relationship between 

the original meaning and the meaning of majazi in the majaz mursal contained in the 

letter al-Baqarah.  
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Abstrak 

Al-Qur’an adalah kitab yang komprehensif yang memuat setiap aspek urusan manusia 

di setiap waktu dan tempat. Surat-surat dalam Al-Quran banyak mengandung 

keajaiban dan nilai-nilai balaghoh, diantaranya adalah Surat Al-Baqarah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui maksud dari majaz mursal, untuk mengetahui 

infentarisasi ayat-ayat yang tergolong ke dalam majaz mursal yang terdapat dalam 

surat al-baqarah serta untuk mengetahui hubungan antara makna asli dan makna 

majazi dalam majaz mursal yang terdapat dalam surat al-baqarah. Adapun dasar 

pemikiran dalam penelitian ini adalah kajian ilmu balghoh tentang majaz mursal yang 

merupakan suatu turunan atau cabang dari ilmu bayan yang memilki hubungan antara 

makna asli dan makna majazi. Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah metode deskriptif, yaitu metode yang menganalisis masalah nyata, dan metode 

ini sesuai dengan pokok bahasan yang diteliti. Setelah penulis melakukan penelitian, 

penulis mengetahui bahwa dalam Surat Al-Baqarah terdapat ayat-ayat yang tergolong 
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ke dalam majaz mursal, sehingga diketahui hubungan antara makna asli dan makna 

majazi dalam majaz mursal yang terdapat dalam surat al-baqarah. 

 

Kata Kunci : Majaz Mursal, Balagoh 

 

PENDAHULUAN 

Al-quran adalah salah satu kitab suci yang Allah swt. turunkan kepada umat 

manusia melalui nabi besar Muhammad saw. Untuk mengevaluasi berbagai bentuk 

penyimpangan spiritual dari penganut kitab-kitab sebelumnya, baik yang dilakukan 

secara sadar maupun tidak sadar. Al-Quran juga tidak diturunkan dalam suatu ruang 

dan waktu yang hampa nilai, melainkan turun di dalam masyarakat yang sarat dengan 

berbagai nilai budaya dan religius. Al-Quran diturunkan dalam kurun waktu kurang 

lebih 23 tahun yang dibagi kepada dua fase, Makiyah dan Madaniyah. Hal ini 

membuktikan adanya hubungan dialektis dengan ruang dan waktu di mana ia 

diturunkan. Dengan demikian, studi tentang Al-Quran tidak bisa dilepaskan dengan 

konteks kesejarahannya, yang meliputi niali-nlai sosial, budaya, politik, ekonomi, 

serta nilai-nilai religius yang telah hidup ketika itu (Undang Burhanuddin: 2001: 1-2). 

 

Al-Quran yang Allah swt. turunkan kepada nabi Muhammad saw. terdiri dari 

30 juz dan 114 surat, yang dalam mushaf diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri 

dengan surat al-naas. Dari 114 surat tersebut, surat al-baqarah merupakan surat 

terpanjang yang urutannya kedua setelah surat al-fatihah. Surat al-baqarah ini 

memiliki rahasia dan keagungan tersendiri, tetapi tanpa menapikan surat-surat yang 

lainnya. Mengenai keagungan surat al-baqarah, Imam 'Imaduddin Abi Al Fida ismail 

Ibn Katsir ( - : 32-33 ) mengutip beberapa hadits sebagai berikut 

م قال  عن معقل بن ي 
ّ
ى الله عليه وسل

ّ
مع  وذروته نزل  )) البقرة سنام القرآن  سار أن رسول الله صل

  بها  من تحت العرش فوصلتالله لااله إلا هو الحيّ القيّوم (  ملكا واستخرجت ) كل آية منها ثمانون  

 .......أو فوصلت بسورة البقرة 
 

Artinya : "Dari Ma'qal Ibn Yasar sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda "Surat Al-

Baqarah adalah pundak dan puncak Al-Quran, berbarengan dengan tiap ayat surat 

tersebut, diturunkan delapan puluh malak dan ayat" القيّوم الحيّ  هو  إلا  لااله   " الله 

diturunkan dari bawah 'arasy kemudian bertemu dengan surat al-baqarah". 

  

Hadits tersebut diatas dipertegas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

yakni sebagai berikut : 

بريدة   عند  عن  البقرة قال كنت جالسا  موا سورة 
ّ
تعل يقول  م فسمعته 

ّ
عليه وسل ى الله 

ّ
  النبي صل

   لةتركها حسرة ولا تستطيعها البطأخذها بركة و  فان
 

Artinya : Dari Buraidah beliau berkata : "Aku duduk disamping Rasulullah saw. 

kemudian aku mendengar beliau bersabda : "pelajarilah olehmu surat al-baqarah, 

sesungguhnya mengambilnya adalah berkah dan meninggalkannya adalah rugi dan 

orang-orang yang bathil tidak akan memperolehnya". 

 

Hadits-hadits di atas memberikan insfirasi untuk melakukan kajian dan mengungkap 

rahasia yang terdapat dalam surat al-baqarah dalm hal ini dari segi ilmu balaghah. 
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Dalam mengkaji dan memperdalam suatu disiplin ilmu apapun terutama ilmu 

Al-Quran, seseorang perlu memahami dasar-dasar umum dan ciri-ciri khasnya. Ia 

terlebih dahulu harus menguasai ilmu pengetahuan yang cukup tentang ilmu tersebut 

dan ilmu-ilmu lain sebagai penunjang yang diperlukan dalam kadar yang dapat 

membantunya dalam disiplin ilmu tersebut, sehingga di saat memasuki detail 

permasalahannya ia telah memiliki dengan lengkap kunci pemecahannya. 

 

Oleh karena itu, kaidah-kaidah yang diperlukan mufassir dalam memahami 

Al-Quran terpusat pada kaidah-kaidah bahasa, pemahaman asas-asasnya yang dalam 

hal ini telah banyak pembahasan secara rinci dan kajian yang lengkap yang bertebaran 

di berbagai cabang ilmu bahasa arab. Hal ini dikarenakan Al-Quran Al-Karim 

diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas. 

نزَ 
َ
آ أ نَ إِنَّ

ْ
ونَ اهُ ل

ُ
عْقِل

َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َّ
ا ل رْءَانًا عَرَبِيًّ

ُ
 ق

 

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar 

kamu memahaminya." (Yusuf: 12: 2). 

 

Al-Quran yang berbahasa Arab, seperti yang ditegaskan dalam surat yusuf di 

atas, memiliki bahasa tersendiri dengan komponen-komponennya yang terkait mulai 

dari huruf, pemilihan kata, pola-pola kalimat sampai dengan gaya bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah metode penyelidikan yang menuturkan, 

menganalisis, dan mengklasifikasikan penyelidikan (Winarno Surakhmad 1994: 139). 

Sementara itu, Cik Hasan Bisri (1999:56) mengatakan bahwa metode penelitian  

seperti  ini dapat juga disebut metode analisis  ( content analysis) yang bersifat 

normative seperti tentang teks al-Quran dan pemikiran ulama. 

 

 Metode penelitian deskriptif ini, termasuk katagori penelitian kualitatif yang 

bersifat normatif. Dimana penelitian yang dijadikan norma-norma dalam hal ini 

adalah pendapat para mufasir serta para ahli ilmu bahasa Arab. Dengan menggunakan 

metode deskriptif ini, penulis melakukan penelitian terhadap beberapa kitab tafsir dan 

kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmu kebahasaaraban dan ilmu-ilmu Al-Quran yang 

relevan dengan fokus penelitian. Untuk pengumpulan data yang diperlukan, 

digunakan empat alat pengumpul data, yakni sebagai berikut : 

1. Studi Kepustakaan. Studi kepustakaan yang dimaksud disini adalah 

mendayagunakan informasi yang terdapat di berbagai literatur yang sesuai 

dengan permasalahan yang bertujuan untuk penelaahan dan menggali konsep 

serta teori dasar yang ditemukan oleh para ahli guna membantu pemecahan 

masalah yang sedang diteliti.  

2. Pencarian data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu dengan 

mengidentifikasi kalimat-kalimat yang memiliki hubungan antara makna asli 

dan makna majazi dalam majaz mursal pada surat al-baqarah. 

3. Penelitian difokuskan pada kitab pokok yaitu " Shafwatuttafasiir " karya 

Syaikh Muhammad 'Ali Al-Shobuny. 

4. Data yang diperoleh dari kitab tersebut dianalisis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 
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a. Memperhatikan alasan yang digunakan. 

b. Data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam bab-bab sesuai dengan surat 

dalam hal ini surat al-baqarah. 

c. Data yang diperoleh didokumentasikan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Ada tiga aspek kemukjizatan Al-Quran yaitu : aspek bahasa, aspek ilmiah dan 

aspek tasyri'. Para ahli bahasa Arab telah menekuni dan mengkaji ilmu bahasa ini 

dengan segala variasi sejak bahasa itu tumbuh menjadi remaja dan mekar menjadi 

raksasa perkasa dan tegar. Mereka mengubah puisi dan prosa, kata-kata bijak dan 

masal yang tunduk pada aturan bayan dan diekspresikan dalam uslub-uslubnya yang 

memukau, dalam gaya bahasa yang hakiki dan majazi (metafora), itnab dan ijaz, serta 

tutur dan ucapnya. Meskipun bahasa itu telah meningkat dan maju dengan pesat tetapi 

di hadapan Al-Quran, dengan kemukjizatan bahasanya, ia menjadi pecahan-pecahan 

kecil yang tunduk menghormat dan takut terhadap uslub Al-Quran. Semakin anda 

mengenali dan mengetahui rahasia-rahasianya, akan tunduk pula kepada 

kebesarannya dan semakin yakin akan kemukjijatannya serta keagungan dan 

kemuliaan Allah swt. 

  

Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa merupakan medium sastra. Akan tetapi 

tidak semua bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-

hari dapat diterima sebagai bahasa yang mendukung sastra. Bahasa sastra adalah 

bahasa yang khas, bahasa yang telah dilenturkan oleh ahlinya sehingga mencapai 

kesan keindahan dan kehalusan rasa. Ahli sastra menggunakan kata-kata yang khusus 

untuk menyatakan perasaan dan pikiran yang khusus, serta untuk meninggalkan kesan 

sensitivasi yang khusus pula. 

 

Dengan demikian, kedudukan ilmu balaghah memilki peranan penting dalam 

mengantarkan bahasa ke dalam nilai sastra yang tinggi. Balaghah mendatangkan 

makna yang agung dan jelas, dengan ungkapan yang benar dan fasih, memberi bekas 

yang berkesan di lubuk hati, dan sesuai dengan situasi, kondisi, dan orang-orang yan 

diajak bicara. 

  

Secara ilmiah, balaghah merupakan suatu disiplin ilmu yang berlandaskan 

pada kejernihan jiwa dan ketelitian menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan 

yang samar diantara macam-macam uslub (ungkapan). Kebiasaan mengkaji balaghah 

merupakan modal pokok dalam membentuk tabi'at kesastraan dan menggiatkan 

kembali beberapa bakat yang terpendam. Untuk mencapai tingkatan itu seorang 

mahasiswa harus membaca karya-karya sastra pilihan, memenuhi dirinya dengan 

pancaran tabi'at sastra, menganalisis, dan membandingkan karya sastra, serta harus 

memilki kepercayaan pada diri sendiri sehingga mampu menilai baik dan jelek 

terhadap suatu karya sastra sesuai dengan kemampuannya (Ali al Jarim dan Musthofa 

Utsman: 2002: 6). 

  

Dalam menafsirkan Al-Quran, para Mufassir menggunakan berbagai alat, 

diantaranya adalah ilmu balaghah. Imam Al- Akhdlory (1987: 21-22) membagi ilmu 

balaghah menjadi tiga bagian dalam ungkapannya sebagai berikut : 

1. Ilmu Ma'any : 
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ْ
أ
َ
 ت
ٌ
عَـانِى وَحَافِظ

َ ْ
 الْ

َ
عَانِى  دِيَة

َ ْ
 بِالْ

ُ
اءٍ يُعْـرَف

َ
ط

َ
 عَنْ خ

Artinya : Adapun ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna/pengertian disebut ilmu 

Ma'any. 

2. Ilmu Bayan : 

عْنَى يَقِى
َ ْ
عْقِيْدِ فِى الْ هُ البَيَ   وَمَا مِنَ التَّ

َ
تُفِى انُ ـل

ْ
دِ ان

َ
 عِنْدَهُمْ ق

Artinya : Adapun ilmu untuk menjaga dari ta'qid-makna (dzohir lafadznya tidak 

menunjukkan akan tujuannya), menurut Ulama dipilih namanya ilmu Bayan. 

3. Ilmu Badi' : 

م 
َ
لا

َ
ك
ْ
حْسِيْنِ ال

َ
بَدِيْعِ    وَمَا بِهِ وُجُوْهُ ت

ْ
 يُدْعَى بِال

ُ
عْرَف

ُ
م ت

َ
لا  وَالسَّ

Artinya : Adapun ilmu untuk mengetahui susunan kalimat yang indah dengan lafadz, 

disebut ilmu Badi'. 

 

Ada beberapa gaya bahasa yang digunakan oleh para mufassir dalam menggali 

isi kandungan Al-Quran, diataranya adalah majaz mursal, merupakan suatu turunan 

atau cabang dari ilmu bayan yang memilki hubungan antara makna asli dan makna 

majazi, hubungan tersebut terbagi kedalam beberapa bentuk, yakni  sebagai berikut : 

1. As-Sababiyah, seperti : 

( Sya'ir Al-Mutanabbi )   ُه
َ
دُهَا  ل عَدِّ

ُ
 أ
َ
عَدُّ مِنْهَا وَلا

ُ
  *  أ

ٌ
ة
َ
يَّ سَابِغ

َ
ادٍ عَل يَّ

َ
 أ

" Ia mempunyai tangan-tangan (kenikmatan yang banyak) yang berlimpah padaku, 

dan diriku ini merupakan bagian darinya, dan aku tidak kuasa menghitungnya"  

2. Al-Musababiyah, seperti : 

( Al-Mukmin: 40: 13 )   ا
ً
مَآءِ رِزْق نَ السَّ م مِّ

ُ
ك
َ
لُ ل زِّ

َ
 وَيُن

" Dan Dia lah Allah swt.menurunkan untukmu rezki (air hujan) dari langit " 

3. Al-Juziyyah, seperti : 

 ( Al-Baqarah: 1: 43 )  َاكِعِين عُوا مَعَ الرَّ
َ
 وَارْك

" Sholatlah kamu sekalian bersama orang-orang yang sholat " 

4. Al-Kulliyyah, seperti : 

( Nuh: 71: 7 )  ْانِهِم
َ
صَابِعَهُمْ فِي ءَاذ

َ
وا أ

ُ
هُمْ جَعَل

َ
فِرَ ل

ْ
مَا دَعَوْتُهُمْ لِتَغ

َّ
ل
ُ
ي ك ِ

ّ
 وَإِن

" Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 

mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari (ujung jari) mereka ke dalam 

telinganya " 

5. I'tibaaru maa kaana, seperti : 

( Yusuf: 12: 36 )   مْرًا
َ
عْصِرُ خ

َ
رَانِي أ

َ
ي أ ِ

ّ
 إِن

"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras khomar (anggur)." 

6. I'tibaaru maa yakuunu, seperti : 

( Nuh : 71: 27 )   ِكَ نَّ إ  
َّ
يَلِدُوا إِلا

َ
وا عِبَادَكَ وَلا

ُّ
رْهُمْ يُضِل

َ
ذ
َ
ارًا إِن ت فَّ

َ
اجِرًا ك

َ
 ف

" Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 

menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 

berbuat ma'siat lagi sangat kafir " 

7. Al-Mahalliyah, seperti : 
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( Asy-Syu'ara': 26: 84 )    َخِرِين
َ
لأ
ْ
ي لِسَانَ صِدْقٍ فِي ا ِ

ّ
 وَاجْعَل ل

" dan jadikanlah aku lidah (buah tutur) yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian " 

8. Al-Haalliyah, seperti : 

( Al-Muthaffifiin : 83: 22 )   َّإِن  
َ
لأ
ْ
عِيمٍ ا

َ
فِي ن

َ
 بْرَارَ ل

" Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang 

besar (surga)" 

 

Hubungan antara makna asli dan makna majazi yang terdapat dalam majaz 

mursal tersebut di atas, menarik untuk dikaji sebagai khazanah ilmu dan referensi 

baru yang spesifik dalam tafsir ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan majaz 

mursal dalam surat al-baqarah. 

 

Pembahasan majaz mursal merupakan pembahasan balaghiyah dari kajian 

ilmu Bayan. Imam Ahmad Ibn Zaini Dahlan (Majmu' Khomsi Rosaila li Dahlan: -: 8) 

mengungkapkan bahwa kata yang digunakan bukan pada tempatnya (maknanya) 

karena adanya hubungan/keserasian antara makna asli dan makna far'i dengan adanya 

karinah yang mencegah tujuan makna asli dinamakan majaz. Apabila hubungannya 

selain kesamaan (musyabahah) maka dinamakan majaz mursal dan apabila 

hubungannya kesamaan (musyabahah) maka dinamakan isti'arah. Berdasarkan 

penelitian mengenai analisis majaz mursal dalam surat al-baqarah, penulis dapat 

menunjukkan jenis majaz mursal yang terdapat dalam surat al-baqarah seperti pada 

tabel berikut: 

 

Majaz Mursal dalam Surat Al-Baqarah 

 العلاقة الآيـات  الألفاظ  النمرة 

 أصابع  1
ونَ  

ُ
صَابِعَهُمْ يَجْعَل

َ
فِي  أ وَ آ  وْتِ 

َ ْ
الْ رَ 

َ
حَذ وَاعِقِ  نَ الصَّ مِّ انِهِم 

َ
 ذ

  اللهُ 
ٌ
افِرِينَ  مُحِيط

َ
ك
ْ
 بِال

 كلية

 النـار  2
قُوا   اتَّ

َ
ف وا 

ُ
فْعَل

َ
ت ن 

َ
وَل وا 

ُ
فْعَل

َ
ت مْ 

َ
ل إِن 

َ
ارَ ف ودُهَا   النَّ

ُ
وَق تِي 

َّ
ال

 
ْ
اسُ وَال افِرِينَ حِ النَّ

َ
ك
ْ
تْ لِل عِدَّ

ُ
 أ
ُ
 جَارَة

 مسببية 

 لا يستحي  3

يَسْتَحْىِ   اللهَ إِنَّ    
َ
هَا    لا

َ
وْق

َ
ف مَا 

َ
ف  

ً
بَعُوضَة ا  مَّ  

ً
لا
َ
مَث يَضْرِبَ  ن 

َ
أ

ذِينَ 
َّ
ا ال مَّ

َ
هِمْ وَأ بِّ حَقُّ مِن رَّ

ْ
هُ ال نَّ

َ
مُونَ أ

َ
يَعْل

َ
ذِينَ ءَامَنُوا ف

َّ
ا ال مَّ

َ
أ
َ
ف

ا
َ
مَاذ ونَ 

ُ
يَقُول

َ
ف فَرُوا 

َ
رَادَ    ك

َ
ثِيرًا    اللهُ أ

َ
ك بِهِ  يُضِلُّ   

ً
لا
َ
مَث ا 

َ
بِهَذ

فَاسِقِينَ وَ 
ْ
 ال

َّ
ثِيرًا وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلا

َ
 يَهْدِي بِهِ ك

 ملزومية 

4 
واركعوا مع  

 الراكعين
 
َ
اة
َ
ك وا الزَّ

ُ
 وَءَات

َ
ة
َ
لا قِيمُوا الصَّ

َ
عُواوَأ

َ
اكِعِينَ مَعَ  وَارْك  جزئية  الرَّ

 الأنهار 5

 
ُ
ل
ُ
ق سَتْ 

َ
ق مَّ 

ُ
دُّ و ث

َ
ش

َ
أ وْ 

َ
أ حِجَارَةِ 

ْ
ال
َ
ك هِيَ 

َ
ف لِكَ 

َ
ذ بَعْدِ  ن  مِّ م 

ُ
بُك

مِنْهُ   رُ  يَتَفَجَّ ا 
َ َ
لْ حِجَارَةِ 

ْ
وَإِنَّ مِنَ ال  

ً
سْوَة

َ
نْهَارُ ق

َ
لأ
ْ
ا    ا

َ َ
لْ مِنْهَا  وَإِنَّ 

يَةِ 
ْ
ش

َ
مِنْ خ  

ُ
يَهْبِط ا 

َ َ
لْ مِنْهَا  وَإِنَّ  اءَ 

َ ْ
الْ مِنْهُ  رُجُ 

ْ
يَخ

َ
ف قُ  قَّ  اِلله   يَشَّ

 محلية 
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ونَ  اللهُ وَمَا  
ُ
عْمَل

َ
ا ت افِلٍ عَمَّ

َ
 بِغ

 كلّ  6
  
ّ
ذ
َ
خ اتَّ وا 

ُ
ال
َ
مَاوَاتِ   اللهُ وَق السَّ فيِ  مَا  هُ 

َّ
ل بَل  هُ 

َ
سُبْحَان دًا 

َ
وَل

رْضِ  
َ
لأ
ْ
ل  وَا

ُ
انِتُونَ  ك

َ
هُ ق

َّ
 ل

 عموم

 البيت و أمنا  7
نَا  

ْ
جَعَل

ْ
بَيْتَ وَإِذ

ْ
وَ   ال اسِ  لنَّ ِ

ّ
ل  

ً
ابَة

َ
مْنًامَث

َ
   أ

َ
ق مَّ مِن  وا 

ُ
خِذ  مِ ا وَاتَّ

ى 
ًّ
 إِبْرَاهِيمَ مُصَل

جزئية والتعلق  

 الاشتقاقى

)إيقاع الْصدر موقع  

 اسم الفاعل( 

 وجه و وجوه  8

رْضَاهَا  
َ
ت  
ً
ة
َ
قِبْل كَ  يَنَّ ِ

ّ
نُوَل

َ
ل
َ
ف مَآءِ  السَّ فِي  وَجْهِكَ  بَ 

ُّ
ل
َ
ق
َ
ت رَى 

َ
ن دْ 

َ
ق

وَلِّ  
َ
واوَجْهَ ف

ُّ
وَل

َ
ف نتُمْ 

ُ
مَاك  

ُ
وَحَيْث حَرَامِ 

ْ
ال سْجِدِ 

َ ْ
الْ رَ 

ْ
ط

َ
ش  كَ 

رَهُ جُوهَ وُ 
ْ
ط

َ
مْ ش

ُ
 ك

 جزئية 

 وجه 9
وَلِّ  

َ
رَجْتَ ف

َ
 خ

ُ
هُ وَجْهَ وَمِنْ حَيْث حَرَامِ وَإِنَّ

ْ
سْجِدِ ال

َ ْ
رَ الْ

ْ
ط

َ
كَ ش

ونَ 
ُ
عْمَل

َ
ا ت افِلٍ عَمَّ

َ
كَ وَمَا اُلله بِغ بِّ

حَقُّ مِن رَّ
ْ
ل
َ
 ل

 جزئية 

 وجه و وجوه  10

وَلِّ  
َ
ف رَجْتَ 

َ
خ  

ُ
حَيْث سْجِ وَجْهَ وَمِنْ 

َ ْ
الْ رَ 

ْ
ط

َ
ش حَرَامِ ا  دِ كَ 

ْ
ل

وا  
ُّ
وَل

َ
ف نتُمْ 

ُ
ك مَا   

ُ
حَرَامِ وُجُوهَ وَحَيْث

ْ
ال سْجِدِ 

َ ْ
الْ رَ 

ْ
ط

َ
ش مْ 

ُ
ك

وا  
ُّ
وَل

َ
ف نتُمْ 

ُ
ك مَا   

ُ
اسِ وُجُوهَ وَحَيْث لِلنَّ ونَ 

ُ
يَك  

َّ
لا
َ
لِئ رَهُ 

ْ
ط

َ
ش مْ 

ُ
ك

ذِي
َّ
ال  

َّ
إِلا  

ٌ
ة حُجَّ مْ 

ُ
يْك

َ
وْهُمْ عَل

َ
ش

ْ
خ
َ
ت  

َ
لا

َ
ف مِنْهُمْ  مُوا 

َ
ل
َ
ظ نَ 

 
ُ
وْنِى وَلأ

َ
ش

ْ
مْ تَهْتَدُونَ مَّ تِ وَاخ

ُ
ك
َّ
عَل

َ
مْ وَل

ُ
يْك

َ
  نِعْمَتِي عَل

 جزئية 

 شاكر  11

وِ 
َ
أ بَيْتَ 

ْ
ال حَجَّ  مَنْ 

َ
ف اِلله  عَآئِرِ 

َ
ش مِن   

َ
رْوَة

َ ْ
وَالْ فَا  الصَّ إِنَّ 

يْرًا 
َ
خ عَ  وَّ

َ
ط

َ
ت وَمَن  بِهِمَا   

َ
ف وَّ

َّ
يَط ن 

َ
أ يْهِ 

َ
عَل جُنَاحَ   

َ
لا

َ
ف اعْتَمَرَ 

أِنَّ اَلله  
َ
اكِرٌ ف

َ
 عَلِيمٌ  ش

 ة بيسب

 الْيتة و لحم 12

مُ  
ُ
يْك

َ
عَل مَ  حَرَّ مَا   إِنَّ

َ
يْتَة

َ ْ
وَ   الْ مَ  حْمَ وَالدَّ

َ
بِهِ   ل هِلَّ 

ُ
وَمَآأ خِنزِيرِ 

ْ
ال

 
ْ
 إِث

َ
لا

َ
 عَادٍ ف

َ
يْرَ بَاغٍ وَلا

َ
رَّ غ

ُ
مَنِ اضْط

َ
يْرِ اِلله ف

َ
يْهِ إِنَّ اَلله لِغ

َ
مَ عَل

فُورٌ 
َ
حِيمٌ  غ  رَّ

 كلية

 و جزئية 

 النار  13

ذِينَ 
َّ
ال بِهِ يَ   إِنَّ  رُونَ 

َ
ت
ْ
وَيَش كِتَابِ 

ْ
ال مِنَ  اُلله  نزَلَ 

َ
مَآأ تُمُونَ 

ْ
ك

وْل
ُ
 أ
ً
لِيلا

َ
مَنًا ق

َ
  ئِ ث

َّ
ونِهِمْ إِلا

ُ
ونَ فِي بُط

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ارَ كَ مَا يَأ مُهُمُ   النَّ ِ

ّ
ل
َ
 يُك

َ
وَلا

لِيمٌ 
َ
ابٌ أ

َ
هُمْ عَذ

َ
يهِمْ وَل ِ

ّ
 يُزَك

َ
قِيَامَةِ وَلا

ْ
 اُلله يَوْمَ ال

 اعتبار ما يؤول 

14 
وجوه  

 ب رقاوال

وا  
ُّ
وَل

ُ
ت نْ 

َ
أ بِرَّ 

ْ
ال يْسَ 

َ
كِنَّ  وُجُوهَ ل

َ
وَل رِبِ 

ْ
غ
َ ْ
وَالْ رِقِ 

ْ
ش
َ ْ
الْ قِبَلَ  مْ 

ُ
ك

مَنْ   بِرَّ 
ْ
نَ آال بِيِّ

وَالنَّ كِتَابِ 
ْ
وَال ةِ 

َ
ئِك

َ
ل
َ ْ
وَالْ خِرِ 

َ
لأ
ْ
ا يَوْمِ 

ْ
وَال باِلِله  مَنَ 

 
َ ْ
وَالْ يَتَامَى 

ْ
وَال قُرْبَى 

ْ
ال وِي 

َ
ذ هِ  حُبِّ ى 

َ
عَل الَ 

َ ْ
الْ ى 

َ
ينَ اكِ سَ وَءَات

وَفِي   ائِلِينَ  وَالسَّ بِيلِ  السَّ ابِ وَابْنَ 
َ
ى   الرِّق

َ
وَءَات  

َ
وة

َ
ل مَ الصَّ

َ
قا

َ
وَأ

 جزئية 
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فِي  ابِرِينَ  وَالصَّ عَاهَدُوا  ا 
َ
إِذ بِعَهْدِهِمْ  ونَ 

ُ
وف

ُ ْ
وَالْ  

َ
اة
َ
ك الزَّ

وا 
ُ
صَدَق ذِينَ 

َّ
ال ئِكَ 

َ
وْل
ُ
أ سِ 

ْ
بَأ
ْ
ال وَحِينَ  آءِ  رَّ وَالضَّ سَآءِ 

ْ
بَأ
ْ
ال

ئِكَ هُ 
َ
وْل
ُ
  مُ وَأ

ُ ْ
قُونَ الْ  تَّ

 الشهر  15
مُ  

ُ
هِدَ مِنك

َ
مَن ش

َ
هْرَ ف ى   الشَّ

َ
وْ عَل

َ
انَ مَرِيضًا أ

َ
يَصُمْهُ وَمَن ك

ْ
ل
َ
ف

رَ 
َ
خ
ُ
امٍ أ يَّ

َ
نْ أ  مِّ

ٌ
ة عِدَّ

َ
 سَفَرٍ ف

 كلية

 الباطل  16
بِ  م 

ُ
بَيْنَك م 

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
أ وا 

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
ت  
َ
بَاطِلِ وَلا

ْ
امِ   ال

َّ
حُك

ْ
ال ى 

َ
إِل بِهَا  وا 

ُ
دْل

ُ
وَت

 لِتَ 
ْ
 أ

ُ
ل
ُ
مُونَ ك

َ
عْل

َ
نتُمْ ت

َ
مِ وَأ

ْ
لِإث

ْ
اسِ بِا مْوَالِ النَّ

َ
نْ أ رِيقًا مِّ

َ
 وا ف

 مسببية 

 اعتدوا  17
 
َ
مْ ف

ُ
يْك

َ
مَنِ اعْتَدَى عَل

َ
مْ   اعْتَدُوا ف

ُ
يْك

َ
لِ مَا اعْتَدَى عَل

ْ
يْهِ بِمِث

َ
عَل

قِينَ  تَّ
ُ ْ
نَّ اَلله مَعَ الْ

َ
مُوا أ

َ
قُوا اَلله وَاعْل  وَاتَّ

 سببيّة 

 أشهر  18
 
ْ
هُرٌ   حَجُّ ال

ْ
ش

َ
ومَاتٌ   أ

ُ
عْل    مَّ

َ
 وَلا

َ
ث

َ
 رَف

َ
لا

َ
حَجَّ ف

ْ
رَضَ فِيهِنَّ ال

َ
مَنْ ف

َ
ف

حَجِّ 
ْ
 جِدَالَ فِي ال

َ
سُوقَ وَلا

ُ
 ف

إطلاق العام وإرادة  

 الخاص

 النـاس 19

انَ  
َ
اسُ ك رِينَ   النَّ ِ

ّ
مُبَش ينَ  بِيِّ

النَّ اُلله   
َ
بَعَث

َ
ف  

ً
وَاحِدَة  

ً
ة مَّ

ُ
أ

مَعَهُمُ  نزَلَ 
َ
وَأ كِ وَمُنذِرِينَ 

ْ
ال اسِ   النَّ بَيْنَ  مَ 

ُ
لِيَحْك حَقِّ 

ْ
بِال تَابَ 

فُوا فِيهِ 
َ
تَل

ْ
 فِيمَا اخ

إطلاق العام وإرادة  

 الخاص

 كره  20

قِتَالُ وَهُوَ  
ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
تِبَ عَل

ُ
رْهٌ ك

ُ
   ك

َ
ن ت

َ
ى أ مْ وَعَس َ

ُ
ك
َّ
يْئًا ل

َ
رَهُوا ش

ْ
ك

يْرٌ 
َ
خ ر     وَهُوَ 

َ
ش وَهُوَ  يْئًا 

َ
ش وا  حِبُّ

ُ
ت ن 

َ
أ ى  وَعَس َ مْ 

ُ
ك
َّ
وَاُلله ل مْ 

ُ
ك
َّ
ل

مُونَ 
َ
عْل

َ
 ت
َ
نتُمْ لا

َ
مُ وَأ

َ
 يَعْل

إيقاع الْصدر موقع  

اسم الْفعول  

 )التعلق الاشتقاقي( 

  تنكح 21
َ
ى ت هُ مِن بَعْدُ حَتَّ

َ
حِلُّ ل

َ
 ت
َ
لا

َ
هَا ف

َ
ق
َّ
ل
َ
إِن ط

َ
يْرَهُ  نكِحَ ف

َ
 غ

ً
 اعتبار ما يؤول  زَوْجا

 أجل  22

نَ  
ْ
غ
َ
بَل
َ
ف سَآءَ  ِ

ّ
الن قْتُمُ 

َّ
ل
َ
ط ا 

َ
 وَإِذ

َ
هُ جَ أ

َ
بِمَعْرُوفٍ  ل وهُنَّ 

ُ
مْسِك

َ
أ
َ
ف نَّ 

وَمَن  تَعْتَدُوا  ِ
ّ
ل ضِرَارًا  وهُنَّ 

ُ
مْسِك

ُ
ت  
َ
وَلا بِمَعْرُوفٍ  وْسَرِّحُوهُنَّ 

َ
أ

هُزُوًا  اِلله  ءَايَاتِ  وا 
ُ
خِذ تَّ

َ
ت  
َ
وَلا فْسَهُ 

َ
ن مَ 

َ
ل
َ
ظ دْ 

َ
ق
َ
ف لِكَ 

َ
ذ يَفْعَلْ 

رُوا  
ُ
ك
ْ
يْ وَاذ

َ
عَل نزَلَ 

َ
وَمَآأ مْ 

ُ
يْك

َ
عَل اِلله   نِعْمَتَ 

ُ
كِتَابِ ك

ْ
ال نَ  مِّ م 

يْءٍ  
َ

لِّ ش 
ُ
نَّ اَلله بِك

َ
مُوا أ

َ
قُوا اَلله وَاعْل م بِهِ وَاتَّ

ُ
ك
ُ
مَةِ يَعِظ

ْ
حِك

ْ
وَال

 عَلِيمٌ 

 كلية

 أجل  23

نَ  
ْ
غ
َ
بَل
َ
ف سَآءَ  ِ

ّ
الن قْتُمُ 

َّ
ل
َ
ط ا 

َ
هُ وَإِذ

َ
جَل

َ
ن أ

َ
أ وهُنَّ 

ُ
عْضُل

َ
ت  

َ
لا

َ
ف نَّ 

بَيْنَهُ  رَاضَوْا 
َ
ت ا 

َ
إِذ زْوَاجَهُنَّ 

َ
أ    ميَنكِحْنَ 

ُ
يُوعَظ لِكَ 

َ
ذ عْرُوفِ 

َ ْ
بِالْ

مْ 
ُ
ك
َ
ى ل

َ
زْك

َ
مْ أ

ُ
الِك

َ
خِرِ ذ

َ
لأ
ْ
يَوْمِ ا

ْ
مْ يُؤْمِنُ بِالِله وَال

ُ
انَ مِنك

َ
بِهِ مَن ك

هَ 
ْ
ط
َ
مُونَ وَأ

َ
عْل

َ
 ت
َ
نتُمْ لا

َ
مُ وَأ

َ
 رُ وَاُلله يَعْل

 كلية

 علم 24
 
ٌ
سِنَة هُ 

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
ت  
َ
لا ومُ  يُّ

َ
ق
ْ
ال حَيُّ 

ْ
ال هُوَ   

َّ
إِلا هَ 

َ
إِل  

َ
لآ وْمٌ   اُلله 

َ
ن
َ
هُ   وَلا

َّ
ل

 
َّ
فَعُ عِندَهُ إِلا

ْ
ذِي يَش

َّ
ا ال

َ
رْضِ مَن ذ

َ
لأ
ْ
مَاوَاتِ وَمَافِي ا مَافِي السَّ

إيقاع الْصدر موقع  

اسم الْفعول  
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يْءٍ 
َ

بِش  ونَ 
ُ
يُحِيط  

َ
وَلا فَهُمْ 

ْ
ل
َ
وَمَاخ يْدِيهِمْ 

َ
أ مَابَيْنَ  مُ 

َ
يَعْل نِهِ 

ْ
بِإِذ

مِ نْ  مِّ 
ْ
 عِل

َ
لأ
ْ
مَاوَاتِ وَا هُ السَّ رْسِيُّ

ُ
آءَ وَسِعَ ك

َ
 بِمَا ش

َّ
 هِ إِلا

َ
رْضَ وَلا

عَظِيمُ 
ْ
عَلِيُّ ال

ْ
هُمَا وَهُوَ ال

ُ
 يَئُودُهُ حِفْظ

 )التعلق الاشتقاقي( 

 موتها  25

ى 
َّ
ن
َ
أ الَ 

َ
ق عُرُوشِهَا  ى 

َ
عَل  

ٌ
اوِيَة

َ
خ وَهِيَ  رْيَةٍ 

َ
ق ى 

َ
عَل مَرَّ  ذِي 

َّ
ال
َ
ك وْ 

َ
أ

هُ اللهُ   هَا يُحْىِ هَذِهِ اُلله بَعْدَ مَوْتِ 
َ
مَات

َ
أ
َ
الَ  ف

َ
هُ ق

َ
مَّ بَعَث

ُ
 عَامٍ ث

َ
ة
َ
ئ
ْ
 مَا

 
ْ
تَ مَا

ْ
بِث
َّ
الَ بَلْ ل

َ
وْ بَعْضَ يَوْمٍ ق

َ
تُ يَوْمًا أ

ْ
بِث
َ
الَ ل

َ
تَ ق

ْ
بِث
َ
مْ ل

َ
 ك

َ
ة
َ
ئ

ى 
َ
إِل رْ 

ُ
ظ

ْ
وَان هْ  سَنَّ

َ
يَت مْ 

َ
ل رَابِكَ 

َ
وَش عَامِكَ 

َ
ط ى 

َ
إِل رْ 

ُ
ظ

ْ
ان
َ
ف عَامٍ 

حْمً 
َ
سُوهَا ل

ْ
ك
َ
مَّ ن

ُ
نشِزُهَا ث

ُ
 ن

َ
يْف

َ
امِ ك

َ
عِظ

ْ
الَ    اال

َ
هُ ق

َ
نَ ل بَيَّ

َ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
ف

نَّ 
َ
مُ أ

َ
عْل

َ
دِيرٌ أ

َ
يْءٍ ق

َ
لِّ ش 

ُ
ى ك

َ
 اَلله عَل

 محلية 

 أن تضل 26

نْ  
َ
ضِلَّ أ

َ
بَ ت

ْ
يَأ  

َ
وَلا رَى 

ْ
خ
ُ
لأ
ْ
ا إِحْدَاهُمَا  رَ  ِ

ّ
ك
َ
تُذ

َ
ف إِحْدَاهُمَا   

بِيرً 
َ
وْ ك

َ
تُبُوهُ صَغِيرًا أ

ْ
ك
َ
نْ ت

َ
مُوا أ

َ
سْئ

َ
 ت
َ
ا مَادُعُوا وَلا

َ
هَدَآءُ إِذ  االشُّ

جَلِهِ 
َ
ى أ

َ
 إِل

 سببية 

 

 أصابع   .1

دخول   أن  وقرينته  أناملهم،  أو  أصابعهم  رؤوس  أي  الجزء  وإرادة  الكل  إطلاق  من  وهو 

 الأصبع كلها فى الأذن لا يمكن فهو على سبيل المجاز الْرسل وعلاقته الكليّة.    

 النار  .2

الْسببية، أطلق    فكلمة "النار" هنا مجاز مرسل، لأن "النار" هنا مسبب عن العناد وعلاقته 

 الْسبب فهو النار وأريد السبب فهو العناد، وقرينته أن العناد مستلزم للنار.

 لا يستحي  .3

عن   بالحياء  فعبّر  يترك،  لا   : الْعنى  اللازم،  وإرادة  الْلزوم  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  هو 

 وقرينته أن الترك من ثمرات الحياء، ومن استحيا من فعل شيئ تركه.  الترك، 

 وا مع الراكعين عوارك .4

وا مع الْصلين أطلق الركوع وأريد  
ّ
هو مجاز مرسل من باب تسمية الكل باسم الجزء أي صل

 به الصلاة لأن الركوع جزء من الصلاة. 

 الأنهار  .5

وإر  "الأنهار"  وهو  المحل  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  أن هو  وقرينته  الْاء،  وهو  الحال  ادة 

 ية.  لالتفجر إنما يكون للماء وعلاقته المح

 كل   .6
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هو مجاز مرسل من باب إطلاق العام وهو "كلّ" وإرادة الخاص وهو "كل أهل طاعة الله" لا  

تعالى، وعلاقته  إلى طاعة الله  ويكونون منكرين  يكونون مطيعين  قد  الناس  أجمعون، لأن  الناس 

 العموم.  

 ت البي .7

"جميع وهو  الكل  وإرادة  "البيت"  وهو  الجزء  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  لأن   هو  الحرم" 

  : نَا حَرَمًا  البيت جزء من الحرم، وقرينته أن الله جعل حرما آمنا كما قال تعالى 
ْ
جَعَل ا  نَّ

َ
أ يَرَوْا  مْ 

َ
وَل
َ
أ

بَاطِلِ يُؤْمِ آ
ْ
بِال

َ
ف
َ
اسُ مِنْ حَوْلِهِمْ أ  النَّ

ُ
ف

َّ
ط

َ
فُرُونَ مِنًا وَيُتَخ

ْ
(،   67:    29) العنكبوت :    نُونَ وَبِنِعْمَةِ اِلله يَك

 الجزئية.     هوعلاقت

 أمنا  .8

هو مجاز مرسل وعلاقته التعلق الإشتقاقى أي إيقاع الْصدر وهو "أمنا" موقع اسم الفاعل  

 وهو "آمنا"، وقرينته أن من دخل البيت كان آمنا. 

 وجه / وجوه  .9

وهو "وجه/وجوه" وإرادة الكل وهو "الذات" وقرينته  هو مجاز مرسل من باب إطلاق الجزء  

 وجه بوجه فقط، لأن الوجه جزء من الذات، وعلاقته الجزئية.  ل أنه لا يمكن إنصراف ا

 شاكر  .10

لأن   "مجزء"،  وهو  الْسبب  وإرادة  "شاكر"  وهو  السبب  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  هو 

 الشكر سبب لنيل الجزاء، وعلاقته السببية.   

 الميتة .11

ينته أن  ر مجاز مرسل من باب إطلاق الكل وهو "الْيتة" وإرادة الجزء وهو بعضها، وقوهو  

: السمك   : "أحلّ لنا ميتتان ودمان  الْيتة لا يحرم كلها، كما قال رسول الله صلى الله عليه وسلم 

بن   محمد   ( عمر  ابن  حديث  من  مرفوعا  والذارقطنى  أحمد  أخرجه  والطحال"  والكبد  والجرد 

 (، وعلاقته الكلية.    76حلانى : بدون السنة : الجزء الرابع : اسماعيل الك

 لحم .12

الخنزير"،  موهو   ذات  "كل  وهو  الكل  وإرادة  "لحم"  وهو  الجزء  إطلاق  باب  من  مرسل  جاز 

 وقرينته أن الخنزير كله حرام، وعلاقته الجزئية. 

 النار  .13

ا الحرام  الْال  يأكلوم  إنما  أى  إليه  يؤول  ما  باعتبار  مرسل  مجاز  إلى وهو  بهم  يفض ي  لذى 

 النار.  
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 الرقاب  .14

لنفس وهو من إطلاق الجزء وإرادة الكل، لأن الرقبة  اهو مجاز مرسل باعتبار الرقبة وإرادة  

 جزء من النفس، وعلاقته الجزئية.

 الشهر  .15

هو مجاز مرسل من باب إطلاق الكل وهو "الشهر" وإرادة الجزء وهو اليوم الأول، بمعنى أن  

 من شهد أول الشهر فليصمه جميعه.

 الباطل  .16

وإرا "الباطل"  وهو  الْسبب  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  لأن  دهو  "القمار"  وهو  السبب  ة 

 لقمار مستلزم للباطل."الباطل" هنا مسبب عن القمار وعلاقته الْسببية، ، وقرينته أن ا

 فاعتدوا  .17

هو مجاز مرسل من باب إطلاق السبب وهو "اعتدوا" وإرادة الْسبب وهو "أجزوا"، وقرينته  

 أن الاعتداء سبب للتذكير، وعلاقته السببية. 

 أشهر  .18

شهرا به  على   نالْراد  وهو  الحجة،  ذى  وعشرمن  ذوالقعدة  و  شوال  وهو  الثالث،  وبعض 

 اسم العام وإرادة الخاص وعلاقته العموم.    سبيل المجاز الْرسل باعتبار

 الناس  .19

)بدرالدين   وحواء  آدم  وقيل  أجمعون،  الناس  لا  السفينة  فى  معه  ومن  نوح  بالناس  الْراد 

  : الزركش ى  العام  ع( وهو    288:    2004محمد بن عبدالله  لى سبيل المجاز الْرسل من باب إطلاق 

 وإرادة الخاص، وعلاقته العموم.

 كره  .20

للمبالغة،  "مكروه"  وهو  الْفعول  اسم  موقع  "كره"  وهو  الْصدر  بإيقاع  مرسل  مجاز  هو 

 وعلاقته التعلق الاشتقاقى بوضع الْصدر موضع اسم الْفعول.   

 تنكح .21

غير زوج زوجا لأن العقد يؤول إلى زوجية،    ىوهو مجاز مرسل باعتبار ما يؤول، لأن الله سم

 ؛ وعلاقته اعتبار ما يؤول.   لأن الْرأة لا تنكح فى حال كونه زوجا

 أجل  .22
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الْراد به انقضاء العدة، وهو على سبيل المجاز الْرسل باعتبار اسم الكل وإرادة الجزء، لأنه  

  : تعالى  قال  كما  إمساكها  للزوج  جاز  لْا  العدة  انقضت  مْسِ لو 
َ
أ
َ
 ف

ُ
وْسَرِّحُوهُنَّ  ك

َ
أ بِمَعْرُوفٍ  وهُنَّ 

 قته الكلية. (، وعلا 231:  2) البقرة :  بِمَعْرُوفٍ 

 علم .23

وعلاقته   "معلوم"،  وهو  الْفعول  اسم  موقع  "علم"  وهو  الْصدر  بإيقاع  مرسل  مجاز  هو 

 التعلق الاشتقاقى بوضع الْصدر موضع اسم الْفعول.   

 موتها  .24

"القري إلى  يعود  "موتها"  فى  الْرسل  ةالضمير  المجاز  سبيل  على  أهلها  موت  هنا  الْراد  لكن   "

 " وإرادة الحال وهو "أهل القرية"، وعلاقته المحلية. باعتبار المحل وهو "القرية 

 أن تضل .25

الإذكار،   سبب  الضلال  لأن  الْسبب،  وإرادة  السبب  إطلاق  باب  من  مرسل  مجاز  وهو 

 والإذكار مسبب عنه، وعلاقته السببية. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Surat Al-

Baqarah terdapat 33 lafadz yang termasuk ke dalam majaz mursal, dan terletak dalam 

26 ayat, artinya ayat-ayat yang termasuk majaz mursal dalam surat Al-Baqarah sekitar 

9,09% dari seluruh ayatnya, yakni 286 ayat. Hal ini menunjukkan bahwa majaz 

mursal merupakan salah satu metode linguistik terpenting yang digunakan ayat-ayat 

dalam Surat Al-Baqarah dalam menyajikan berita, perintah, atau keputusan hukum 

kepada manusia.  
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